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INTISARI 

 

Latar Belakang: Coronavirus berasal dari virus jenis terbaru yang saat ini telah 

menyebar di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada bulan Oktober 

2021- Februari 2022 kasus terkonfirmasi masih meningkat, sehingga pemerintah 

Yogyakarta tetap mengikuti aturan menerapkan PTMT 50% dengan menjaga 

prokes secara ketat selama di sekolah. Pemberlakuan aturan tersebut, masih 

terdapat sekolah SLTP dan SLTA baik negeri maupun swasta yang siswa-

siswinya tidak mematuhi prokes serta sarana prasarana yang tersedia di sekolah 

kurang memadai. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan kepatuhan penerapan 

protokol kesehatan di tingkat pendidikan SLTP dan SLTA saat PTMT.  

Metode: Desain penelitian ini menggunakan deskriptif komparatif dengan teknik 

kuantitatif. Teknik pengambilan sampling yang digunakan teknik stratified 

random sampling. Jumlah responden yang diambil 100 siswa-siswi dengan 

pengambilan setiap sekolahnya 25 responden. Pengambilan data responden 

berdasarkan observasi, data demografi dan kuesioner kepatuhan penerapan 

protokol kesehatan. Proses dalam menganalisa data menggunakan  uji Mann-

Whitney.  

Hasil: Perbedaan tingkat kepatuhan didapatkan nilai p-value 0,512 > 0,05 yang 

berarti tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTP negeri dan 

swasta. Nilai p-value 0,274 > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan tingkat 

kepatuhan pada siswa-siswi SLTA negeri dan swasta. Nilai p-value 0,464 > 0,05 

yang berarti tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTP dan 

SLTA. 

Kesimpulan: Tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-siswi SLTP 

negeri dan swasta saat PTMT, tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan pada siswa-

siswi SLTA negeri dan swasta saat PTMT, tidak ada perbedaan tingkat kepatuhan 

pada siswa-siswi SLTP dan SLTA saat PTMT.  
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ABSTRACT 

 

 

Background: Coronavirus originates from the latest type of virus which has now 

spread in the Special Region of Yogyakarta Province. From October 2021 until 

February 2022, confirmed cases were still increasing, therefore the government of 

Yogyakarta City continued to follow the rules for implementing the 50% PTMT 

(Limited Face-to-face Learning) by strictly maintaining the health protocols while 

at school. However, even though these rules were implemented, there were public 

and private SLTPs (Junior High School) and SLTAs (High School) with students 

who were non-compliant towards the health protocols, and the infrastructure 

available to support the health protocols at the school was inadequate. 

Objective: The purpose of this study is to determine the differences in 

compliance with the application of health protocols at SLTP and SLTA Education 

Level during PTMT.  

Method: This research design used comparative descriptive with quantitative 

techniques. The sampling technique used was Stratified Random Sampling. The 

number of respondents is 100 students, each school generates 25 respondents. 

Retrieval of respondent data was based on observation, demographic data, and 

questionnaires on compliance with the application of health protocols. The 

process of data analysis used the Mann-Whitney test. 

Results: Differences in the level of compliance obtained p-value 0.512 > 0.05, 

which means there is no difference in the level of compliance in public and 

private SLTP students. The p-value 0.274 > 0.05 means that there is no difference 

in the level of compliance in public and private SLTA students. The p-value of 

0.464 > 0.05 means that there is no difference in the level of compliance between 

SLTP and SLTA students. 

Conclusion: There is no difference in the level of compliance in public and 

private SLTP students during PTMT, there is no difference in the level of 

compliance in public and SLTA students during PTMT, there is no difference in 

the level of compliance in SLTP and SLTA students during PTMT. 
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